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Abstract
This research is motivated by the discovery of a problem, namely the lack of

effective human resource (HR) management in facing global market challenges in the
bag convection industry, especially at Konveksi Tas Baraya Sadaya. Many companies
have difficulty optimizing the potential of their workforce to increase competitiveness
and productivity in the international market. This study aims to analyze the HR
management strategy implemented by Konveksi Tas Baraya Sadaya in facing global
market competition and identify factors that influence the company's competitiveness
in the bag convection industry. This study departs from a theory that effective HR
management can improve employee technical skills, reduce turnover rates, and create
deep loyalty, which in turn will contribute to the company's competitiveness in facing
global market challenges. This study uses a qualitative approach with data collection
through interviews, direct observation, and document review. The data analysis
method is carried out with credibility, transferability, dependability, and confirmability.
Based on the results of data analysis, it was concluded that HR management focused
on developing technical skills and employee loyalty, without involving formal
recruitment from outside the company, has proven effective in increasing the
competitiveness of Konveksi Tas Baraya Sadaya in the global market.

Keywords: Human Resources Management, Competitiveness

Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ditemukannya permasalahan yakni

kurangnya pengelolaan sumber daya manusia (SDM) yang efektif dalam menghadapi
tantangan pasar global di industri konveksi tas, khususnya di Konveksi Tas Baraya
Sadaya. Banyak perusahaan yang kesulitan dalam mengoptimalkan potensi tenaga
kerja mereka untuk meningkatkan daya saing dan produktivitas di pasar internasional.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengelolaan SDM yang diterapkan
oleh Konveksi Tas Baraya Sadaya dalam menghadapi persaingan pasar global serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi daya saing perusahaan di industri
konveksi tas. Penelitian ini berangkat dari sebuah teori bahwa pengelolaan SDM yang
efektif dapat meningkatkan keterampilan teknis karyawan, mengurangi tingkat
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turnover, dan menciptakan loyalitas yang mendalam, yang pada gilirannya akan
berkontribusi pada daya saing perusahaan dalam menghadapi tantangan pasar global.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui
wawancara, observasi langsung, dan kajian dokumen. Adapun Metode analisis data
dilakukan dengan Kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas.
Kesempulan penelitian, pengelolaan SDM yang difokuskan pada pengembangan
keterampilan teknis dan loyalitas karyawan, tanpa melibatkan rekrutmen formal dari
luar perusahaan, terbukti efektif dalam meningkatkan daya saing Konveksi Tas Baraya
Sadaya di pasar global. Keterampilan teknis yang terlatih dan komitmen yang tinggi
dari karyawan menjadi faktor kunci dalam menjaga kualitas produk dan inovasi yang
diperlukan untuk tetap kompetitif.

Kata kunci: Sumber Daya Manusia, Daya Saing

I PENDAHULUAN

Perkembangan industri konveksi di Indonesia, khususnya dalam sektor
pembuatan tas, telah menunjukkan kemajuan yang pesat seiring dengan semakin
terbukanya pasar global. Dalam era globalisasi ini, pasar internasional tidak hanya
semakin terbuka, tetapi juga semakin kompetitif. Hal ini memaksa para pelaku industri
konveksi, termasuk Konveksi Tas Baraya Sadaya, untuk beradaptasi dengan cepat
terhadap dinamika pasar yang terus berkembang. Perubahan ini menciptakan
berbagai tantangan bagi industri konveksi tas di Indonesia, yang tidak hanya harus
mempertahankan kualitas produk, tetapi juga harus meningkatkan efisiensi produksi
dan inovasi desain agar tetap relevan di pasar global. Para pelaku industri dituntut
untuk dapat beradaptasi dengan berbagai perubahan dan tuntutan pasar yang
semakin kompleks. Faktor utama yang menjadi perhatian adalah kebutuhan akan
sumber daya manusia (SDM) yang kompeten, inovatif, dan mampu merespons
perubahan pasar dengan cepat dan tepat (Wijaya et al., 2022).

Sumber daya manusia (SDM) memegang peranan yang sangat penting dalam
menghadapi tantangan yang ada, karena dalam industri konveksi, kualitas SDM
langsung memengaruhi kualitas produk dan daya saing perusahaan. Tidak hanya
diperlukan keterampilan teknis dalam pembuatan tas, tetapi juga kemampuan untuk
memahami dan beradaptasi dengan tren pasar global, yang mencakup permintaan
terhadap produk berkualitas tinggi, desain yang inovatif, serta efisiensi dalam proses
produksi. Dalam menghadapi persaingan global yang semakin ketat, strategi
pengelolaan SDM yang tepat menjadi kunci bagi kelangsungan dan kesuksesan
perusahaan. Oleh karena itu, pengelolaan SDM yang efektif dan efisien menjadi sangat
penting, tidak hanya untuk menghadapi tantangan internal perusahaan, tetapi juga
untuk mempertahankan daya saing di pasar internasional yang semakin kompetitif.
Pengelolaan SDM yang baik akan memastikan bahwa perusahaan dapat
memanfaatkan potensi tenaga kerja dengan optimal, menciptakan lingkungan kerja
yang produktif, serta menghasilkan produk yang berkualitas tinggi dan inovatif (Yuliana
& Anggraini, 2021).
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Konveksi Tas Baraya Sadaya, sebagai salah satu pelaku industri konveksi tas di
Indonesia, menghadapi berbagai tantangan yang memerlukan perhatian khusus dalam
pengelolaan SDM. Sebagai sebuah perusahaan yang berorientasi pada pasar global,
perusahaan ini tidak hanya dituntut untuk menghasilkan tas dengan kualitas terbaik,
tetapi juga harus menjaga harga yang kompetitif. Selain itu, perusahaan harus terus
berinovasi dalam desain produk, mengikuti tren internasional, dan mempertahankan
daya saing. Inovasi desain, kualitas produk yang konsisten, serta kemampuan untuk
menghadapi permintaan pasar yang fluktuatif menjadi tantangan besar. Di sinilah
peran pengelolaan SDM yang profesional dan terstruktur sangat penting untuk
mendukung keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan tersebut. Pengelolaan
SDM yang baik dapat menciptakan tenaga kerja yang memiliki keterampilan teknis
yang mumpuni, serta memiliki pemahaman yang kuat tentang tren pasar dan
kemampuan untuk berinovasi (Putra & Fajri, 2023).

Namun, meskipun tantangan yang dihadapi semakin kompleks, banyak
perusahaan, termasuk Konveksi Tas Baraya Sadaya, masih menghadapi kendala
dalam pengelolaan SDM yang optimal. Beberapa kendala yang sering ditemukan
adalah kurangnya keterampilan tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan pasar,
rendahnya motivasi dan produktivitas karyawan, serta ketidakmampuan perusahaan
untuk mengantisipasi perubahan tren yang sangat cepat dalam industri fashion dan
pembuatan tas. Salah satu faktor yang menyebabkan kendala tersebut adalah
kurangnya pelatihan dan pengembangan SDM yang dapat mengimbangi tuntutan
pasar global. Selain itu, faktor budaya organisasi dan manajemen yang kurang adaptif
terhadap perubahan juga turut memengaruhi efektivitas pengelolaan SDM. Dalam
konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai berbagai
faktor yang mempengaruhi pengelolaan SDM di industri konveksi tas, serta untuk
mengetahui strategi yang tepat dalam meningkatkan kinerja dan daya saing
perusahaan dalam menghadapi persaingan pasar global yang semakin ketat (Nia
Aisyah et al., 2023).

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
pengembangan strategi pengelolaan SDM yang dapat diterapkan tidak hanya oleh
Konveksi Tas Baraya Sadaya, tetapi juga oleh perusahaan-perusahaan lain yang
bergerak di sektor konveksi tas di Indonesia. Dengan memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan pengelolaan SDM, perusahaan diharapkan dapat
mengidentifikasi langkah-langkah yang lebih efektif untuk meningkatkan kompetensi
tenaga kerja, serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung inovasi dan
produktivitas. Selain itu, hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
masukan yang relevan bagi pengelola dan manajer SDM di Konveksi Tas Baraya
Sadaya, khususnya dalam merancang program pelatihan dan pengembangan yang
lebih tepat sasaran, serta strategi untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan
karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan (Azizah et al., 2024).
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Dengan demikian, penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi dalam konteks
pengelolaan SDM yang dapat menunjang keberhasilan perusahaan dalam
menghadapi tantangan pasar global. Pengelolaan SDM yang baik tidak hanya akan
mendukung daya saing perusahaan, tetapi juga akan memastikan keberlanjutan usaha
jangka panjang. Di tengah persaingan pasar global yang semakin ketat, pengelolaan
SDM yang efektif akan menjadi salah satu faktor penentu yang dapat memastikan
perusahaan tetap relevan dan mampu bertahan di pasar internasional. Oleh karena itu,
penelitian ini memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan wawasan yang
lebih mendalam tentang pengelolaan SDM yang efektif dan relevan dalam industri
konveksi tas di Indonesia, serta memberikan solusi yang dapat diterapkan oleh
perusahaan-perusahaan untuk meningkatkan daya saing dan kinerja mereka dalam
menghadapi tantangan yang ada.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dalam industri konveksi tas
memiliki peran strategis dalam meningkatkan daya saing perusahaan di tengah
tantangan pasar global. Menurut Armstrong & Taylor (2021), MSDM adalah proses
perencanaan, pengelolaan, dan pengembangan tenaga kerja yang bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Dalam
industri konveksi, pengelolaan SDM yang baik melibatkan rekrutmen tenaga kerja
terampil, peningkatan kompetensi melalui pelatihan, serta pemberian insentif berbasis
kinerja guna menjaga loyalitas dan efektivitas tenaga kerja.

Menurut Noe et al. (2022), tantangan utama dalam MSDM pada sektor
manufaktur, termasuk industri konveksi tas, adalah penyesuaian terhadap perubahan
teknologi dan tuntutan pasar global. Oleh karena itu, strategi pengelolaan SDM harus
berfokus pada pengembangan keterampilan berbasis digital, optimalisasi alur
produksi, serta pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan efisiensi kerja. Dengan
pendekatan ini, perusahaan dapat menghadapi persaingan global dengan tenaga kerja
yang lebih kompetitif dan adaptif.

Dalam konteks Konveksi Tas Baraya Sadaya, strategi MSDM yang efektif
menjadi faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas dan daya saing di pasar
internasional. Dengan menerapkan program pelatihan berkelanjutan, sistem
manajemen berbasis teknologi, serta peningkatan kesejahteraan karyawan,
perusahaan dapat menciptakan tenaga kerja yang lebih produktif dan inovatif. Oleh
karena itu, strategi MSDM yang adaptif dan berbasis kompetensi sangat diperlukan
untuk memastikan keberlanjutan industri konveksi tas di tengah persaingan global
yang semakin ketat (Muhammad Zaki Raihansyah et al., 2024).
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lll. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena bertujuan untuk
memahami secara mendalam strategi pengelolaan sumber daya manusia (SDM)
dalam menghadapi tantangan pasar global pada industri konveksi tas, dengan studi
kasus pada Konveksi Tas Baraya Sadaya. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk menggali pengalaman, strategi, serta kendala yang
dihadapi oleh perusahaan dalam mengelola tenaga kerja guna meningkatkan daya
saing di pasar internasional.

Konveksi Tas Baraya Sadaya adalah perusahaan yang bergerak di bidang
produksi tas. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2018 oleh Cecep Kusdinar, dengan
lokasi di Perum Bumi Asri Blok E 25 RT 02 RW 10, Desa Tangsi Mekar, Kecamatan
Paseh, Kabupaten Bandung. Meskipun baru beberapa tahun berdiri, perusahaan ini
telah mampu meraih perhatian pasar lokal dengan produk tas yang dikenal akan
kualitas dan desain yang menarik. Fokus utama Baraya Sadaya adalah pada produk
tas yang memadukan kekuatan desain yang ergonomis dan material berkualitas.
Perusahaan ini mempekerjakan sekitar 20 orang yang terlibat dalam setiap tahapan
produksi, mulai dari perancangan desain hingga finishing produk. Dengan kapasitas
produksi yang masih terbatas, Baraya Sadaya berencana untuk terus
mengembangkan jangkauan pasar dan memperbesar kapasitas produksinya seiring
waktu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data
untuk mendapatkan informasi yang komprehensif dan mendalam. Teknik-teknik yang
digunakan meliputi, Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengelolaan sumber daya
manusia (SDM) yang diterapkan oleh Konveksi Tas Baraya Sadaya dalam menghadapi
tantangan pasar global. Tujuan utama adalah untuk memahami bagaimana
perusahaan mengelola SDM, mengembangkan keterampilan karyawan, dan
mengatasi tantangan yang muncul dalam memenuhi standar pasar global, seperti
kualitas dan inovasi produk. Data dikumpulkan melalui Wawancara, Observasi
langsung, serta kajian Dokumen.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di lapangan, pengelolaan SDM di
Konveksi Tas Baraya Sadaya terlihat cukup efisien dan efektif dalam menjalankan
operasional harian. Seluruh proses produksi berjalan dengan lancar, di mana
karyawan produksi dapat bekerja secara mandiri maupun dalam tim untuk mencapai
target yang telah ditetapkan. Keterampilan teknis yang mumpuni sangat tampak di lini
produksi, seperti dalam proses penjahitan, pemotongan bahan, dan perakitan tas yang
membutuhkan ketelitian dan kecepatan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
sangat menekankan pada peningkatan keterampilan praktis yang dibutuhkan untuk
meningkatkan produktivitas dan kualitas produk.
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Namun, meskipun pengelolaan SDM di tingkat operasional berjalan dengan
baik, observasi juga mengungkapkan adanya kekurangan dalam aspek manajerial.
Meskipun perusahaan memiliki struktur organisasi yang jelas, terlihat bahwa
perusahaan belum sepenuhnya memiliki sistem manajerial yang terstruktur dan
sistematis, terutama dalam menghadapi persaingan global dan perubahan pasar
internasional yang sangat cepat. Pengamatan ini mengindikasikan bahwa
perusahaan perlu memperkuat kapasitas kepemimpinan dan manajerial di semua
level untuk mendukung strategi globalisasi dan menghadapi dinamika pasar yang
semakin kompetitif.

Selain itu, dalam pengamatan terhadap kondisi kerja dan komunikasi antar
karyawan, terlihat bahwa ada hubungan kerja yang cukup harmonis dan saling
mendukung antar sesama karyawan. Karyawan yang lebih senior di lini produksi
sering kali memberikan mentoring dan bimbingan kepada karyawan yang baru
bergabung. Ini menunjukkan adanya budaya kerja kolaboratif yang turut
memperkuat kemampuan tim dalam menghadapi tantangan-tantangan yang ada di
lingkungan kerija.

Namun, tantangan terbesar yang terlihat dari pengamatan adalah perlunya
peningkatan dalam pengelolaan SDM di tingkat strategis, terutama dalam hal
pengelolaan perubahan yang cepat, adaptasi terhadap teknologi baru, serta
kemampuan untuk merumuskan strategi yang bisa menghadapi persaingan global
yang semakin ketat.

Gambar 1. Hasil Penelitian Observasi
Sumber : Data pengolahan penulis, 2025

Melalui wawancara dengan pihak manajemen dan karyawan di berbagai level,
ditemukan beberapa hal yang menarik terkait dengan pengelolaan SDM di Konveksi
Tas Baraya Sadaya. Salah satu poin penting yang terungkap adalah bahwa
perusahaan lebih mengutamakan keterampilan praktis dalam proses rekrutmen,
ketimbang menilai latar belakang pendidikan formal kandidat. Manajer SDM
menjelaskan bahwa meskipun perusahaan tetap menghargai pendidikan formal, yang
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lebih utama adalah kemampuan teknis yang relevan dengan pekerjaan yang akan
dilakukan di lapangan.

Beberapa wawancara dengan karyawan di bagian produksi juga menunjukkan
bahwa mereka tidak selalu memiliki latar belakang pendidikan tinggi, namun mereka
memiliki keterampilan teknis yang mumpuni, seperti dalam hal menjahit tas,
memahami berbagai jenis bahan baku, serta mengoperasikan mesin konveksi. Salah
seorang karyawan mengungkapkan, "Saya tidak memiliki gelar sarjana, tetapi
keterampilan saya dalam menjahit dan bekerja dengan bahan tas sudah teruji dan
dihargai di sini."

Di sisi lain, wawancara juga mengungkapkan bahwa perusahaan mulai
memberikan perhatian lebih pada pengembangan kompetensi manajerial di kalangan
karyawan yang berpotensi. Hal ini terlihat dari adanya program pelatihan
kepemimpinan dan manajemen yang ditawarkan kepada karyawan yang menunjukkan
kemajuan signifikan dalam keterampilan teknis mereka dan berpotensi untuk naik ke
posisi manajerial. Salah satu wawancara dengan manajer SDM menunjukkan bahwa,
"Perusahaan sadar bahwa untuk menghadapi tantangan pasar global, kami
membutuhkan pemimpin yang tidak hanya memiliki keterampilan teknis, tetapi juga
memiliki kemampuan strategis untuk membuat keputusan yang mendukung ekspansi
dan daya saing perusahaan di pasar internasional."

Gambar 1. Hasil Penelitian Wawancara
Sumber : Data pengolahan penulis, 2025

Analisis terhadap dokumen yang diperoleh dari perusahaan menunjukkan
bahwa kebijakan pengelolaan SDM di Konveksi Tas Baraya Sadaya lebih menekankan
pada keterampilan praktis dan pelatihan berkelanjutan yang sesuai dengan kebutuhan
operasional produksi. Berdasarkan dokumen kebijakan rekrutmen, terlihat bahwa
perusahaan mengutamakan pengalaman kerja praktis dalam proses seleksi tenaga
kerja. Sebagian besar karyawan yang diterima bekerja di bagian produksi memiliki
pengalaman yang relevan, meskipun latar belakang pendidikan mereka bervariasi.
Kebijakan ini mencerminkan prioritas perusahaan untuk mempekerjakan tenaga kerja
yang terampil dan siap bekerja, daripada memilih kandidat berdasarkan gelar
pendidikan semata.
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Dokumen juga mengungkapkan bahwa perusahaan secara rutin
menyelenggarakan program pelatihan keterampilan untuk karyawan, seperti pelatihan
penjahitan lanjutan, desain tas, dan pemahaman bahan baku. Pelatihan ini bertujuan
untuk memastikan bahwa kualitas produk yang dihasilkan tetap tinggi dan dapat
memenuhi standar internasional yang berlaku di pasar global. Proses pelatihan ini
memberikan kesempatan bagi karyawan untuk terus meningkatkan kompetensi
mereka, baik dalam hal keterampilan teknis maupun dalam hal pengelolaan produksi
yang lebih efisien.

Selain pelatihan keterampilan, perusahaan juga mulai mengembangkan
program pelatihan manajerial yang lebih terstruktur. Hal ini terlihat dari adanya kursus
manajemen proyek, kepemimpinan, dan strategi bisnis yang diberikan kepada
karyawan yang dipilih untuk memegang posisi manajerial. Melalui program ini,
perusahaan berharap dapat mencetak pemimpin yang tidak hanya memiliki
keterampilan teknis, tetapi juga mampu mengelola tim dan merumuskan strategi yang
dapat membawa perusahaan berkompetisi di pasar global.

Lebih lanjut, dokumen perusahaan menunjukkan adanya rencana
pengembangan jangka panjang yang berfokus pada penguatan kualitas produk dan
peningkatan kapabilitas teknologi. Dalam rencana tersebut, perusahaan menekankan
pentingnya standarisasi proses produksi yang mengikuti standar internasional, serta
peningkatan penggunaan teknologi digital untuk mendukung operasional perusahaan.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun saat ini perusahaan lebih fokus pada
keterampilan praktis dalam SDM mereka, mereka juga menyadari bahwa untuk dapat
berkompetisi di pasar global, teknologi dan sistem manajerial yang lebih baik harus
menjadi bagian integral dari strategi pengelolaan SDM perusahaan.

Gambar 2. Hasil Wawancara Dokumentasi
Sumber : Data pengolahan penulis, 2025
Pembahasan Penelitian
Pada bagian ini, dilakukan analisis dan identifikasi terhadap hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini mengenai
strategi pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) di Konveksi Tas Baraya Sadaya.
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Penekanan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengelolaan SDM di perusahaan ini
dapat mendukung daya saing perusahaan di pasar global, tanpa mengandalkan proses
rekrutmen tradisional. Fokus utamanya adalah pada pengelolaan dan pengembangan
keterampilan internal, serta bagaimana perusahaan menghadapi tantangan pasar
global yang semakin kompetitif.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, terlihat bahwa pengelolaan SDM di
Konveksi Tas Baraya Sadaya sangat bergantung pada pengembangan keterampilan
internal dan peningkatan kompetensi yang sudah dimiliki oleh karyawan. Observasi
menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan memiliki keterampilan yang sudah
sangat teruji dalam menjalankan proses produksi, baik itu dalam penjahitan,
pemotongan bahan, hingga perakitan tas. Mereka mampu bekerja secara mandiri
maupun dalam tim yang solid, menunjukkan hasil yang efektif dan efisien meskipun
tidak ada rekrutmen eksternal yang signifikan.

Namun, observasi juga mengungkapkan adanya kekurangan dalam sistem
manajerial yang lebih terstruktur. Meskipun ada beberapa inisiatif untuk
mengembangkan keterampilan kepemimpinan di kalangan karyawan, pengelolaan
SDM di tingkat strategis masih terlihat perlu ditingkatkan, terutama dalam hal
merumuskan strategi pasar global dan adaptasi terhadap teknologi baru. Dalam
pengamatan terhadap komunikasi internal antar karyawan, terlihat adanya kolaborasi
yang baik dan saling mendukung antar rekan kerja, yang menciptakan lingkungan
kerja yang harmonis. Namun, keterampilan manajerial yang lebih kuat sangat
diperlukan untuk meningkatkan kemampuan perusahaan dalam merespons dinamika
pasar global yang sangat cepat.

Selain itu, terdapat indikasi bahwa perusahaan belum sepenuhnya
memanfaatkan teknologi digital dan sistem informasi untuk mendukung pengelolaan
SDM secara lebih efisien. Meskipun perusahaan fokus pada keterampilan teknis,
aspek teknologi dan manajerial yang lebih kuat bisa menjadi aspek penting untuk
mendukung daya saing dalam pasar global yang semakin kompetitif.

Dari hasil wawancara dengan manajemen dan karyawan, ditemukan bahwa
pengelolaan SDM di Konveksi Tas Baraya Sadaya tidak banyak bergantung pada
proses rekrutmen eksternal, melainkan lebih pada pengembangan karyawan yang
sudah ada di dalam perusahaan. Beberapa wawancara dengan manajer SDM dan
karyawan menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kerja yang ada saat ini adalah
orang-orang yang sudah bekerja lama di perusahaan dan mengembangkan
keterampilan mereka secara internal.

Perusahaan lebih mengutamakan program pelatihan dan pengembangan
keterampilan bagi karyawan yang ada, untuk memenuhi kebutuhan perusahaan dalam
menghadapi tantangan pasar global. Salah satu temuan menarik dari wawancara
adalah bahwa meskipun latar belakang pendidikan para karyawan bervariasi, mereka
memiliki keterampilan teknis yang sangat dihargai dan terus dikembangkan. Sebagai
contoh, salah satu karyawan di lini produksi mengungkapkan bahwa dirinya telah
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belajar dan berkembang di perusahaan melalui program pelatihan internal yang terus
memperbarui keterampilannya dalam proses produksi tas.

Selain itu, manajer SDM menambahkan bahwa perusahaan lebih
memprioritaskan loyalitas dan pengembangan keterampilan jangka panjang daripada
mencari kandidat baru dari luar. Mereka mengidentifikasi karyawan berpotensi yang
sudah ada, kemudian memberikan mereka kesempatan untuk mengikuti program
pelatihan, termasuk pelatihan manajerial dan kepemimpinan untuk mempersiapkan
mereka menghadapi tantangan yang lebih besar di tingkat manajerial dan strategis.
Hal ini sejalan dengan tujuan perusahaan untuk memperkuat kapasitas internal dalam
menghadapi tantangan global, yang menuntut karyawan yang tidak hanya terampil
secara teknis, tetapi juga memiliki wawasan bisnis dan kepemimpinan yang mumpuni.

Dokumentasi yang diperoleh menunjukkan bahwa Konveksi Tas Baraya Sadaya
memiliki kebijakan yang lebih fokus pada pengembangan keterampilan praktis
daripada pengelolaan SDM melalui proses rekrutmen eksternal. Berdasarkan
dokumen kebijakan rekrutmen, perusahaan tidak banyak melakukan perekrutan
eksternal, melainkan lebih menekankan pada pelatihan dan pengembangan karyawan
yang sudah ada di perusahaan. Sebagian besar karyawan, terutama di lini produksi,
sudah memiliki pengalaman kerja yang panjang di perusahaan dan mengikuti berbagai
program pelatihan keterampilan yang diselenggarakan oleh perusahaan.

Dokumen juga mengungkapkan bahwa perusahaan memiliki kebijakan untuk
meningkatkan keterampilan teknis melalui pelatihan keterampilan khusus yang
dirancang untuk meningkatkan kualitas produk dan produktivitas. Program pelatihan
ini, seperti pelatihan penjahitan lanjutan, desain tas, dan pemahaman bahan baku,
bertujuan untuk memastikan bahwa karyawan tetap terampil dan mampu
menghasilkan produk berkualitas tinggi yang sesuai dengan standar internasional. Di
sisi lain, dokumen juga menunjukkan bahwa perusahaan mulai memperkenalkan
program pelatihan manajerial yang lebih terstruktur untuk mengembangkan calon
pemimpin internal yang mampu mengelola perubahan pasar global.

Rencana pengembangan jangka panjang perusahaan juga menunjukkan fokus
yang kuat pada peningkatan kapabilitas teknologi dan standarisasi proses produksi.
Meskipun perusahaan belum sepenuhnya mengadopsi teknologi digital secara luas,
dokumen menyebutkan adanya rencana untuk memperkuat sistem manajerial dan
adaptasi teknologi guna mendukung pengelolaan SDM di masa depan. Dalam hal ini,
perusahaan sadar bahwa meskipun keterampilan praktis masih menjadi fokus utama,
mereka harus memperhatikan aspek manajerial dan teknologi untuk dapat bersaing di
pasar global.

Kaderisasi menjadi salah satu aspek yang penting dalam strategi pengelolaan
SDM di Konveksi Tas Baraya Sadaya. Berdasarkan temuan dari wawancara, observasi,
dan dokumentasi, perusahaan menunjukkan perhatian khusus terhadap
pengembangan kader-kader internal yang dapat menggantikan posisi-posisi strategis
di masa depan. Pendekatan ini sangat relevan dalam konteks menghadapi persaingan
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pasar global, di mana perusahaan harus memiliki pemimpin yang tidak hanya terampil
dalam bidang teknis tetapi juga mampu merumuskan strategi untuk menghadapi
tantangan yang semakin kompleks.

Program kaderisasi di perusahaan ini dimulai dengan pengenalan terhadap
karyawan yang berpotensi tinggi. Karyawan yang menunjukkan kemampuan teknis
yang unggul diberi kesempatan untuk mengikuti program pengembangan
keterampilan manajerial. Sebagai contoh, beberapa karyawan yang telah lama bekerja
di lini produksi diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan kepemimpinan dan
manajemen, dengan harapan mereka bisa berkembang menjadi pemimpin yang dapat
mengelola tim dan merumuskan kebijakan yang efektif.

Selain itu, dari hasil observasi, terlihat bahwa budaya mentoring di perusahaan
ini sangat kuat, di mana karyawan senior sering berbagi pengetahuan dan
keterampilan mereka kepada karyawan yang lebih muda. Hal ini mendukung
terbentuknya proses kaderisasi secara alami, di mana karyawan yang lebih
berpengalaman memberikan bimbingan kepada karyawan yang baru bergabung, serta
meningkatkan pemahaman mereka terhadap proses produksi dan standar kualitas
yang diterapkan di perusahaan.

Kaderisasi juga tercermin dalam kebijakan perusahaan yang lebih memilih
untuk mempromosikan karyawan internal yang sudah berpengalaman ketimbang
merekrut dari luar. Keputusan ini menunjukkan bahwa perusahaan mengutamakan
loyalitas dan pengembangan jangka panjang karyawan, yang diyakini dapat
memberikan kontribusi lebih besar dalam jangka panjang. Program pengembangan
karyawan yang berpotensi ini, yang meliputi pelatihan teknis dan kepemimpinan,
bertujuan untuk memastikan bahwa perusahaan memiliki stok kader yang siap
mengambil alih posisi penting di masa depan.

Dengan demikian, kaderisasi di Konveksi Tas Baraya Sadaya tidak hanya
memperhatikan pengembangan keterampilan teknis, tetapi juga mempersiapkan
pemimpin-pemimpin masa depan yang memiliki pemahaman strategis dan dapat
beradaptasi dengan perubahan pasar global yang cepat. Keterampilan manajerial dan
teknis yang dikombinasikan dengan pengalaman di lapangan membuat perusahaan ini
memiliki potensi untuk terus berkembang dan bersaing di pasar internasional.

Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengelolaan sumber daya
manusia (SDM) yang diterapkan oleh Konveksi Tas Baraya Sadaya dalam menghadapi
tantangan pasar global. Tujuan utama adalah untuk memahami bagaimana
perusahaan mengelola SDM, mengembangkan keterampilan karyawan, dan
mengatasi tantangan yang muncul dalam memenuhi standar pasar global, seperti
kualitas dan inovasi produk. Data dikumpulkan melalui Wawancara, Observasi
langsung, serta kajian Dokumen.
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Hasil Penelitian Observasi

Berdasarkan observasi yang dilakukan di lapangan, pengelolaan SDM di
Konveksi Tas Baraya Sadaya terlihat cukup efisien dan efektif dalam menjalankan
operasional harian. Seluruh proses produksi berjalan dengan lancar, di mana
karyawan produksi dapat bekerja secara mandiri maupun dalam tim untuk mencapai
target yang telah ditetapkan. Keterampilan teknis yang mumpuni sangat tampak di
lini produksi, seperti dalam proses penjahitan, pemotongan bahan, dan perakitan tas
yang membutuhkan ketelitian dan kecepatan. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan sangat menekankan pada peningkatan keterampilan praktis yang
dibutuhkan untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas produk.

Namun, meskipun pengelolaan SDM di tingkat operasional berjalan dengan
baik, observasi juga mengungkapkan adanya kekurangan dalam aspek manajerial.
Meskipun perusahaan memiliki struktur organisasi yang jelas, terlihat bahwa
perusahaan belum sepenuhnya memiliki sistem manajerial yang terstruktur dan
sistematis, terutama dalam menghadapi persaingan global dan perubahan pasar
internasional yang sangat cepat. Pengamatan ini mengindikasikan bahwa
perusahaan perlu memperkuat kapasitas kepemimpinan dan manajerial di semua
level untuk mendukung strategi globalisasi dan menghadapi dinamika pasar yang
semakin kompetitif.

Selain itu, dalam pengamatan terhadap kondisi kerja dan komunikasi antar
karyawan, terlihat bahwa ada hubungan kerja yang cukup harmonis dan saling
mendukung antar sesama karyawan. Karyawan yang lebih senior di lini produksi
sering kali memberikan mentoring dan bimbingan kepada karyawan yang baru
bergabung. Ini menunjukkan adanya budaya kerja kolaboratif yang turut
memperkuat kemampuan tim dalam menghadapi tantangan-tantangan yang ada di
lingkungan kerja.

Namun, tantangan terbesar yang terlihat dari pengamatan adalah perlunya
peningkatan dalam pengelolaan SDM di tingkat strategis, terutama dalam hal
pengelolaan perubahan yang cepat, adaptasi terhadap teknologi baru, serta
kemampuan untuk merumuskan strategi yang bisa menghadapi persaingan global
yang semakin ketat.

Hasil Penelitian Wawancara

Melalui wawancara dengan pihak manajemen dan karyawan di berbagai level,
ditemukan beberapa hal yang menarik terkait dengan pengelolaan SDM di Konveksi
Tas Baraya Sadaya. Salah satu poin penting yang terungkap adalah bahwa
perusahaan lebih mengutamakan keterampilan praktis dalam proses rekrutmen,
ketimbang menilai latar belakang pendidikan formal kandidat. Manajer SDM
menjelaskan bahwa meskipun perusahaan tetap menghargai pendidikan formal,
yang lebih utama adalah kemampuan teknis yang relevan dengan pekerjaan yang
akan dilakukan di lapangan.
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Beberapa wawancara dengan karyawan di bagian produksi juga menunjukkan
bahwa mereka tidak selalu memiliki latar belakang pendidikan tinggi, namun mereka
memiliki keterampilan teknis yang mumpuni, seperti dalam hal menjahit tas,
memahami berbagai jenis bahan baku, serta mengoperasikan mesin konveksi. Salah
seorang karyawan mengungkapkan, "Saya tidak memiliki gelar sarjana, tetapi
keterampilan saya dalam menjahit dan bekerja dengan bahan tas sudah teruji dan
dihargai di sini."

Di sisi lain, wawancara juga mengungkapkan bahwa perusahaan mulai
memberikan perhatian lebih pada pengembangan kompetensi manajerial di
kalangan karyawan yang berpotensi. Hal ini terlihat dari adanya program pelatihan
kepemimpinan dan manajemen yang ditawarkan kepada karyawan yang
menunjukkan kemajuan signifikan dalam keterampilan teknis mereka dan berpotensi
untuk naik ke posisi manajerial. Salah satu wawancara dengan manajer SDM
menunjukkan bahwa, "Perusahaan sadar bahwa untuk menghadapi tantangan pasar
global, kami membutuhkan pemimpin yang tidak hanya memiliki keterampilan teknis,
tetapi juga memiliki kemampuan strategis untuk membuat keputusan yang
mendukung ekspansi dan daya saing perusahaan di pasar internasional.”

Hasil Penelitian Dokumentasi

Analisis terhadap dokumen yang diperoleh dari perusahaan menunjukkan
bahwa kebijakan pengelolaan SDM di Konveksi Tas Baraya Sadaya lebih
menekankan pada keterampilan praktis dan pelatihan berkelanjutan yang sesuai
dengan kebutuhan operasional produksi. Berdasarkan dokumen kebijakan
rekrutmen, terlihat bahwa perusahaan mengutamakan pengalaman kerja praktis
dalam proses seleksi tenaga kerja. Sebagian besar karyawan yang diterima bekerja
di bagian produksi memiliki pengalaman yang relevan, meskipun latar belakang
pendidikan mereka bervariasi. Kebijakan ini mencerminkan prioritas perusahaan
untuk mempekerjakan tenaga kerja yang terampil dan siap bekerja, daripada
memilih kandidat berdasarkan gelar pendidikan semata.

Dokumen juga mengungkapkan bahwa perusahaan secara rutin
menyelenggarakan program pelatihan keterampilan untuk karyawan, seperti
pelatihan penjahitan lanjutan, desain tas, dan pemahaman bahan baku. Pelatihan ini
bertujuan untuk memastikan bahwa kualitas produk yang dihasilkan tetap tinggi dan
dapat memenuhi standar internasional yang berlaku di pasar global. Proses
pelatihan ini memberikan kesempatan bagi karyawan untuk terus meningkatkan
kompetensi mereka, baik dalam hal keterampilan teknis maupun dalam hal
pengelolaan produksi yang lebih efisien.

Selain pelatihan keterampilan, perusahaan juga mulai mengembangkan
program pelatihan manajerial yang lebih terstruktur. Hal ini terlihat dari adanya
kursus manajemen proyek, kepemimpinan, dan strategi bisnis yang diberikan
kepada karyawan yang dipilih untuk memegang posisi manajerial. Melalui program
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ini, perusahaan berharap dapat mencetak pemimpin yang tidak hanya memiliki
keterampilan teknis, tetapi juga mampu mengelola tim dan merumuskan strategi
yang dapat membawa perusahaan berkompetisi di pasar global.

Lebih lanjut, dokumen perusahaan menunjukkan adanya rencana
pengembangan jangka panjang yang berfokus pada penguatan kualitas produk dan
peningkatan kapabilitas teknologi. Dalam rencana tersebut, perusahaan
menekankan pentingnya standarisasi proses produksi yang mengikuti standar
internasional, serta peningkatan penggunaan teknologi digital untuk mendukung
operasional perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun saat ini perusahaan
lebih fokus pada keterampilan praktis dalam SDM mereka, mereka juga menyadari
bahwa untuk dapat berkompetisi di pasar global, teknologi dan sistem manajerial
yang lebih baik harus menjadi bagian integral dari strategi pengelolaan SDM
perusahaan.

V. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan dari hasil yang sudah dipaparkan, maka kesimpulannya adalah,
Strategi pengelolaan sumber daya manusia (SDM) di Konveksi Tas Baraya Sadaya
lebih menitikberatkan pada pengembangan keterampilan teknis dan loyalitas
karyawan, tanpa melalui proses rekrutmen formal yang melibatkan seleksi dari luar
perusahaan.Perusahaan memilih untuk memanfaatkan potensi karyawan internal.
Pengelolaan SDM sangat mempengaruhi industri konveksi tas dalam menghadapi
persaingan pasar global. Efektivitas dalam pengelolaan SDM, seperti pelatihan
keterampilan, motivasi karyawan, dan adaptasi terhadap perubahan industri, menjadi
faktor kunci dalam meningkatkan daya saing perusahaan di pasar global.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, saran bagi Perusahaan
harus melaksanakan rekrutmen berbasis Teknologi dengan tapahapan, Tes
Akademis, Tes Psikotes, Tes Bahasa Inggris, Tes Kesehatan, Wawancara. Perusahaan
perlu memperkuat sistem manajerialnya dengan menerapkan kebijakan yang lebih
strategis dan terencana. Struktur organisasi yang lebih jelas serta peran dan tanggung
jawab yang terdefinisi dengan baik akan membantu dalam meningkatkan efektivitas
pengelolaan SDM.
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